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Abstrak
 

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan sebuah fenomena psikologi yang didefinisikan sebagai rasa takut

kehilangan momen berharga orang lain di media sosial. Berdasarkan budaya Jawa rasa takut (FoMO)

dipahami sebagai rasa was-was, dan khawatir yang dapat menjauhkan diri manusia Jawa dengan Gusti. Film

pendek Njagakke Ndog’e Si Blorok (2021) memiliki tokoh utama bernama Mbak Sum yang merupakan

representasi manusia Jawa yang mengalami FoMO. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan FoMO

dalam diri tokoh utama film pendek Njagakke Ndog’e Si Blorok. Metode yang digunakan adalah deskriptif

kualitatif, dengan teori psikoanalisis Sigmund Freud, FoMO oleh Przybylski dkk. dan didukung oleh konsep

kejiwaan Jawa menurut Paguyuban Ngesti Tunggal (Pangestu). Hasil pembahasan menjelaskan bahwa

Mbak Sum memiliki karakter penderita FoMO. Adapun temuan lain penelitian ini adalah bahwa manusia

Jawa yang mengalami FoMO ternyata memiliki sikap buruk yang bertentangan dengan sikap dalam ajaran

budaya Jawa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa seseorang yang FoMO akan dikuasai oleh id dalam

dirinya, sehingga ia akan mengedepankan kepuasan pribadi di atas segalanya. FoMO dapat diatasi dengan

menanamkan 5 sifat Pancasila menurut ajaran Pangestu. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan

gambaran mengenai karakter manusia Jawa yang mengalami FoMO disertai dengan solusi untuk

meminimalisasinya.

......Fear of Missing Out (FoMO) is a psychological phenomenon that is defined as the fear of losing other

people's precious moments on social media. Based on Javanese culture, fear (FoMO) is understood as a

feeling of anxiety and worry that can distance Javanese humans from Gusti. The short film Njagakke Ndog'e

Si Blorok (2021) has a main character named Mbak Sum who is a representation of a Javanese person who

has experienced FoMO. This research aims to show FoMO in the main character of the short movie

Njagakke Ndog'e Si Blorok. The method used is descriptive qualitative, with Sigmund Freud's

psychoanalytic theory, FoMO by Przybylski et al. and supported by the Javanese psychological concept

according to the Paguyuban Ngesti Tunggal (Pangestu). The results of the discussion explained that Mbak

Sum has the character of a FoMO sufferer. Another finding of this research is that Javanese people who

experience FoMO apparently have bad attitudes that are contrary to attitudes in Javanese cultural teachings.

This research also shows that someone who is FoMO will be controlled by his inner id, so he/she will

prioritize personal satisfaction above all else. FoMO can be overcome by instilling the 5 characteristics of

Pancasila according to Pangestu's teachings. It is hoped that this research can provide an overview of the

character of Javanese humans who experience FoMO along with solutions to minimize it.
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